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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis masalah yang dihadapi oleh siswa dalam 

memecahkan masalah matematika  dalam kaitannya dengan kemampuan berliterasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif dalam ruang lingkup penelitian kualitatif 

dengan melibatkan 25  siswa sebagai calon subjek. Subyek yang dijelaskan dipilih dengan 

memberikan tugas yang berkaitan dengan masalah system Persamaan Linear . Data diperoleh 

dari lembar jawaban subjek saat melakukan Tes, hasil wawancara berbasis quesioner  dan 

catatan lapangan. Analisis data dilakukan secara retrospektif dengan menggabungkan lembar 

jawaban, think aloud, hasil wawancara dan catatan lapangan dengan mengacu pada konsep 

Literasi. Peneliti memperoleh bahwa kemampuan literasi matematis siswa MAN  IC 

Halmahera Barat masih tergolong rendah yang disebabkan oleh kurangnya minat belajar dan 

motivasi belajar siswa terhadap materi matematika pada umumnya dan Siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal matematika terapan yang mengandung aspek literasi matematis serta siswa 

tidak menguasai  konsep matematika dengan baik. 

 

Kata kunci: Literasi matematis; Pemecahan masalah; Sistem persamaan linear 

 

A. PENDAHULUAN 

 Secara umum, kemampuan literasi merupakan suatu kemampuan membaca dan menulis  

yang dimiliki seseorang . Menurut OECD (2013) dan stacey (2011) Literasi matematika 

adalah kemampuan seseorang   dalam merumuskan dan menggunakan serta menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks. Dengan demikian kemampuan Literasi siswa dianggap 

mampu membantu dalam menyelesaikan setiap permasalahan matematika. Literasi 

matematika juga disebut sebagai ilmu pengetahuan yang bisa meningkatkan kualitas berpikir 

seorang individu (Brewley, 2012). 

 Literasi matematika merupakan perpaduan dari spatial literacy, numeracy, dan 

quantitative literacy. Konsep matematika yang dapat digunakannya tidak hanya terbatas pada 

kemampuan spasialnya saja, berhitung saja ataupun kemampuan bidang kuantitatif saja. 

Konsep matematika yang termuat dalam literasi mencakup ketiganya. Dengan demikian, 

literasi matematika mencakup semua konsep, prosedur, fakta dan alat matematika baik dari sisi 

perhitungan, angka maupun keruangan. Dari segi bahasa, kata literasi (dalam bahasa inggris 

literacy) memberikan definisi formal literasi matematika yaitu:  

Mathematical literacy is defined as students’ capacity to formulate, employ and interpret 

mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and using 
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mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain and predict 

phenomena. It assists individuals in recognising the role that mathematics plays in the 

world and to make the well-founded judgements and decisions needed by constructive, 

engaged and reflective citizens (OECD, 2016). 
 

 Dalam kaitannya dengan artikel ini berdasarkan defenisi tersebut di atas maka dapat dilihat 

bahwa konsep dasar dari Literasi sendiri dalama kaitannya dengan masalah matematika  adalah 

1. kemampuan siswa memahami dan merumuskan masalah matematika, 2. Kemampuan 

Menjelaskan dan memprediksi fenomena atau masalah matematika dan 3. Kemampuan 

menggunakan  matematika dalam penyelesaian masalah.  

 Kemampuan literasi seorang siswa dianggap merupakan suatu komponen penting dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika terutama soal-soal yang masuk dalam kategori tingkat 

kesulitan yang cukup tinggi. Dari hasil penelitian ( Usman, P. M., Tintis, I., & Nihayah, E. F. 

K. 2022),  Faktor   yang   mempengaruhi sulitnya menyelesaikan system persamaan linear   

adalah,   kurangnya   perhatian   dalam   proses pembelajaran,  tidak  menyukai  pelajaran  

matematika,  kesulitan  dalam  perhitungan  khususnya  menyangkut operasi  negatif  dan  

positif,  kesulitan  dalam  menerapkan  rumus  dalam  menyelesaikan  soal,  kesulitan  dalam 

membuat kesimpulan  akhir, lemahnya konsep dasar matematika, kesulitan dalam perhitungan 

bentuk aljabar, dan kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita  Sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Suhandri ,2016  bahwa siswa secara umum belum mampu mengaitkan 

materi matematika yang kemungkinan disebabkan oleh pengetahuan yang dimiliki oleh siswa 

masih sangat rendah. 

 Dalam menyelesaikan soal system persamaan linear  sendiri seorang siswa harus bisa 

menganalisa dan membaca dengan seksama sebelum menyelesaikan soal system persamaan 

linear tersebut, karena jika salah dalam membaca dan memahami atau menafsirkan  soal dari 

awal maka langkah penyelesaian selanjutnya akan berakibat fatal.  

 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan suatu penelitian untuk menganalisis 

kemampuan siswa dalam berliterasi dan melakukan kroscek tentang masalah yang dihadapi 

siswa dalam membaca,  memahami dan menafsirkan soal yang diberikan.  

 

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif dalam ruang lingkup 

penelitian kualitatif dengan melibatkan 25  mahasiswa sebagai calon subjek. Subyek yang 

dijelaskan dipilih dengan memberikan tugas yang berkaitan dengan masalah system Persamaan 

Linear . Data diperoleh dari lembar jawaban subjek saat melakukan Tes, hasil wawancara 

berbasis quesioner  dan catatan lapangan. Selanjutnya dilakukan analisis kemampuan literasi 
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matematis siswa dengan memilih hasil kerja siswa sebanyak tiga orang siswa dengan kategori  

kemampuan literasi matematis tinggi, sedang dan rendah ditinjau  dari aspek literasi matematis.  

 Dalam mengukur literasi matematis, literasi  dibedakan dalam tiga aspek, yaitu aspek 

proses, aspek konten, dan aspek  konteks (OECD, 2013). Literasi matematis dalam OECD, 

2019 (Hasriani Ishak et al., 2021)  menyebutkan bahwa aspek  proses literasi terdiri dari : 1) 

komunikasi matematis, 2) penalaran matematis, 3) pemecahan masalah matematis, 4) koneksi 

matematis, dan 5) representasi matematis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan konsep kemampuan  literasi matematis terdapat Tujuh kemampuan 

matematika dasar yang digunakan dalam literasi matematis adalah komunikasi, mathematizing 

(pemodelan), representasi, penalaran dan argumen, pemecahan masalah, dan penggunaan 

bahasa simbol, formal, teknik, dan operasi (OECD, 2003; 2013). Literasi matematis sejalan 

dengan tujuan pembelajaran matematika yang dinyatakan oleh NCTM (1991) yaitu meliputi 

pengembangan kemampuan: (1) komunikasi matematis, (2) penalaran matematis, (3) 

pemecahan masalah matematis, (4) koneksi matematis, dan (5) representasi matematis. 

Selanjutnya peneliti memberikan soal yang memuat ke tujuh kemampuan matematika dasar 

tersebut yaitu:  

 

 Selanjutnya Peneliti  akan memaparkan analisis hasil jawaban siswa dalam tes tertulis dan 

wawancara yang diwakili oleh masing-masing 1 siswa  tingkat literasi matematis tinggi. 

Mahasiswa dengan tingkat literasi tinggi diwakili oleh S1 . Siswa dengan tingkat literasi sedang 

diwakili oleh S2. Siswa dengan tingkat literasi rendah diwakili S3. 
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 Pada tingkat Literasi Tinggi aspek komunikasi S1 mampu menuliskan informasi yang 

diperoleh dalam bentuk diketahui dan ditanya dan menjelaskan ide matematika yang dituliskan 

ke dalam bentuk model matematika sederhana, menyelesaian dengan lengkap dan melakukan 

prosedur penyelesaian soal dengan tepat.  

 Pada penalaran matematis memberikan pernyataan yang tepat dan melengkapi 

pernyataan tersebut dengan alasan yang logis serta menggunakan persamaan mateamtika 

untuk mendukung pernyataan yang diberikan. Ketika diwawancara, terungkap bahwa dengan 

menggambar permasalahan terlebih dahulu sebelum memberikan pernyataan dapat 

membantu mereka memahami pertanyaan yang terdapat pada soal.. Hal ini menunjukan S1 

mampu menggunakan hubungan antara pertanyaan yang diberikan dan definisi yang sudah 

mereka ketahui sebelumnya untuk menganalisis situasi/pertanyaan sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang beralasan. 

 Pada aspek pemecahan masalah matematis mampu mengindentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan. Tapi prosedur untuk memperoleh 

hasil penyelesaian masalah Belum sesuai, dan pada koneksi matematis S1 sudah mampu 

menggunakan matematika pada masalah kehidupan sehari-hari. 

 Pada aspek representasi matematis S1 tidak mampu menyajikan informasi-informasi 

permasalahan dalam soal   ke dalam bentuk persamaan matematika. S1 membuat persamaan 

untuk memperjelas masalah yang diberikan.  
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 Pada tingkat Literasi sedang aspek komunikasi S2 tidak mampu menuliskan informasi 

yang diperoleh dalam bentuk diketahui dan ditanya dan menjelaskan ide matematika yang 

dituliskan ke dalam bentuk model matematika sederhana secara tepat.  

 Pada penalaran matematis memberikan pernyataan yang tepat dan melengkapi 

pernyataan tersebut dengan alasan yang logis serta menggunakan persamaan matematika 

untuk mendukung pernyataan yang diberikan. Ketika diwawancara, terungkap bahwa dengan 

menggambar permasalahan terlebih dahulu sebelum memberikan pernyataan dapat 

membantu mereka memahami pertanyaan yang terdapat pada soal.. Hal ini menunjukan S2 

mampu menggunakan hubungan antara pertanyaan yang diberikan dan definisi yang sudah 

mereka ketahui sebelumnya untuk menganalisis situasi/pertanyaan sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang beralasan. 

 Pada aspek pemecahan masalah matematis tidak mampu mengindentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan. Tapi prosedur untuk 

memperoleh hasil penyelesaian masalah sudah sesuai, dan pada koneksi matematis S2 sudah 

mampu menggunakan matematika pada masalah kehidupan sehari-hari. 

 Pada aspek representasi matematis S1 tidak mampu menyajikan informasi-informasi 

permasalahan dalam soal   ke dalam bentuk persamaan matematika. S1 membuat persamaan 

untuk memperjelas masalah yang diberikan.  

 



Jurnal Pendidikan Guru Matematika  ISSN: 2579-6305 

Vol. 4, No. 1, Januari 2024 
 

62 
 

 

 Pada tingkat Literasi rendah aspek komunikasi S3 tidak mampu menuliskan informasi 

yang diperoleh dalam bentuk diketahui dan ditanya dan menjelaskan ide matematika yang 

dituliskan ke dalam bentuk model matematika sederhana secara tepat. 

 Pada penalaran matematis memberikan pernyataan yang tepat dan melengkapi 

pernyataan tersebut dengan alasan yang logis serta menggunakan persamaan matematika 

untuk mendukung pernyataan yang diberikan. Ketika diwawancara, terungkap bahwa dengan 

menggambar permasalahan terlebih dahulu sebelum memberikan pernyataan dapat 

membantu mereka memahami pertanyaan yang terdapat pada soal.. Hal ini menunjukan S3 

belum  mampu menggunakan hubungan antara pertanyaan yang diberikan dan definisi yang 

sudah mereka ketahui sebelumnya untuk menganalisis situasi/pertanyaan sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang beralasan. 

 Pada aspek pemecahan masalah matematis tidak mampu mengindentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan. Tapi prosedur untuk 

memperoleh hasil penyelesaian masalah sudah sesuai, dan pada koneksi matematis S3 sudah 

mampu menggunakan matematika pada masalah kehidupan sehari-hari, Pada aspek 

representasi matematis S3 tidak mampu menyajikan informasi-informasi permasalahan dalam 

soal   ke dalam bentuk persamaan matematika.  
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D. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan pada materi 

persamaan linear diperoleh bahwa: 

1. Tingkat kemampuan  literasi matematis siswa Man Insan Cendekia Halmahera barat 

masih  rendah. Tingkat penguasaan paling rendah pada aspek  komunikasi matematisasi 

dan penalaran. 

2.  Siswa belum terbiasa menyelesaikan soal matematika terapan yang mengandung aspek 

literasi matematis dan siswa tidak menguasai  konsep matematika dengan baik.  

3.  Untuk meningkatkan literasi matematis siswa adalah memperkuat konsep matematika 

siswa, membiasakan memberi soal literasi matematis, memotivasi siswa untuk belajar 

matematika dengan lebih keras. Untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika, guru perlu memberikan soal literasi matematis ke siswa. Soal literasi 

matematis mendorong siswa untuk berpikir dan belajar pengetahuan dengan mendalam. 
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